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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENDAPATAN USAHA TAMBAL BAN
(STUDI KASUS DI KECAMATAN PANJANG
KOTA BANDAR LAMPUNG)

Oleh

ASRI ROMADHANI. S

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal usaha, jam kerja dan
tingkat pendidikan terhadap pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan Panjang
Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan data primer sebanyak 52
responden yang dikumpulkan melalui metode kuisioner, dan dianalisis melalui
regresi berganda yaitu dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dengan
bantuan program EViews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas
seperti modal usaha, jam kerja, lama usaha mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung. Sedangkan variabel bebas lainnya seperti tingkat pendidikan
tidak mempunyai pengaruh terhadap pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung.

Kata Kunci : Jam Kerja, Lama Usaha, Modal Usaha, Pendapatan Usaha Tambal
Ban, dan Tingkat Pendidikan.



ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING BUSINESS INCOME
THE TIRE REPAIRERS
(CASE STUDY IN KECAMATAN PANJANG BANDAR LAMPUNG CITY)

By

ASRI ROMADHANI. S

This research aimed to analyze the influence of business capital, working hours
and education level that operating revenues tire repairers in Kecamatan Panjang
Bandar Lampung City. This research used primary data of 52 respondents
collected through questionnaire method, and to be analyzed through. multiple
regression that used as Ordinary Least Square method (OLS) with assisted by
Eviews 9 program. The results showed that independent variables such as
business capital, working hours, length of the business has positive and significant
impact on business income the tire repair shop in Kecamatan Panjang Bandar
Lampung City. While other independent variables such as education level has no
effect on operating revenues the tire repair shop in Kecamatan Panjang Bandar
Lampung City.

Keywords: Business Capital, Business Income The Tire Repairers, Education
Level, Length of Business, and Working Hours.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian suatu negara maupun daerah tidak terlepas dari
aktivitas perekonomian masyarakat, perekonomian tersebut terbentuk dari
beberapa sektor usaha baik sektor formal maupun sektor informal dengan tujuan
untuk mendapatkan penghasilan yang layak dalam memenuhi kebutuhan hidup

serta untuk mensejahterakan anggota keluarganya.

Pendapatan merupakan suatu komponen penting yang mempengaruhi tingkat
kehidupan individu maupun kelompok. Oleh sebab itu, kita ketahui bahwa
pendapatan dapat menjadi alat pemuas kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari
yang beraneka ragam dan kompleks. Suatu pembangunan ekonomi tidak saja
tergantung pada pengembangan industrialisasi dan program-program pemerintah.
Namun, tidak pula lepas dari peran sektor informal yang merupakan “katup
pengaman’ dalam pembangunan ekonomi. Keberadaan sektor informal tidak

dapat diabaikan dalam pembangunan ekonomi.

Dalam sejarah perekonomian Indonesia, kegiatan usaha sektor informal sangat
potensial dan berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan dengan
penyerapan tenaga kerja secara mandiri. Jauh sebelum krisis ekonomi sektor

informal sudah ada, resesi ekonomi nasional tahun 1998 hanya menambah jumlah



tenaga kerja yang bekerja disektor informal. Pedagang sektor informal adalah
orang yang bermodal relatif sedikit berusaha dibidang produksi barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat. Usaha
tersebut dilaksanakan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana

lingkungan yang informal (Winardi, 2000).

Menurut Todaro (2006) karakteristik sektor informal adalah sangat bervariasi
dalam bidang kegiatan produksi barang dan jasa berskala kecil, unit produksi yang
dimiliki secara perorangan atau kelompok, banyak menggunakan tenaga kerja
(padat karya), dan teknologi yang dipakai relatif sederhana, para pekerjanya
sendiri biasanya tidak memiliki pendidikan formal, umumnya tidak memiliki
keterampilan dan modal kerja. Oleh sebab itu produktivitas dan pendapatan
mereka cenderung rendah dibandingkan dengan kegiatan bisnis yang dilakukan di
sektor formal. Pendapatan tenaga kerja informal bukan berupa upah yang diterima
tetap setiap bulannya, seperti halnya tenaga kerja formal. Upah pada sektor formal
diintervensi pemerintah melalui peraturan Upah Minimum Propinsi (UMP).

Tetapi penghasilan pekerja informal lepas dari campur tangan pemerintah.

Secara umum sektor informal walaupun tergolong kegiatan ekonomi yang tidak
terlalu besar namun memberikan kontribusi yang potensial bagi perekonomian
nasional melalui pendapatan per kapita, hal ini karena sektor informal
memberikan peluang kepada setiap lapisan masyarakat tanpa harus memiliki
pendidikan tinggi atau pendidikan formal. Namun masih banyak masalah yang
menghadang dalam pengembangan usaha tersebut antara lain, kelemahan akses

dan pemupukan modal, kelemahan dalam perluasan pangsa pasar, kelemahan pada



akses informasi dan teknologi, serta kelemahan dalam pembentukan jaringan
usaha dan kemitraan (Prawirokusumo, 2001:79).

Adapun Perkembangan pendapatan per kapita Provinsi Lampung dapat dilihat
pada Tabel 1:

Tabel 1. Perkembangan PDRB Per Kapita Provinsi Lampung Atas Dasar
Harga Berlaku 2010-2014

Tahun Pendapatan per kapita Perkembangan (%)
2010 19722392,34 -
2011 21981474,24 11,45
2012 23910842,7 8,77
2013 25768959,4 7,77
2014 28781825,16 11,69
Rata-rata 7,94

Sumber: BPS Provinsi Lampung, 2015

Berdasarkan Tabel 1. dilihat bahwa pada tahun 2010-2011 mengalami

peningkatan sebesar 11,45%, namun dari tahun 2011-2013 mengalami penurunan
sebesar 7,77%. Perkembangan pendapatan per kapita tertinggi terjadi pada tahun
2014 yaitu sebesar 11,69%. Dengan meningkatnya perkembangan pendapatan per
kapita menunjukan terjadinya peningkatan aktivitas ekonomi pada masyarakat di

Provinsi Lampung.

Di Provinsi Lampung terdapat kota yang menjadi pusat jasa, perdagangan dan

perekonomian yaitu Kota Bandar Lampung. Bandar Lampung juga merupakan

kota terbesar dan terpadat ketiga di|Pulau Sumatera|setelah|Medan|dan|Palembang

menurut jumlah penduduk. Secara geografis, kota ini menjadi pintu gerbang

utama pulau Sumatera, tepatnya kurang lebih 165 km sebelah barat laut|Jakarta

memiliki andil penting dalam jalur transportasi darat dan aktivitas pendistribusian

logistik dari{Jawa|menuju{Sumatera|maupun sebaliknya. Pusat Perekonomian di
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Provinsi Lampung berada di Kota Bandar Lampung yang memiliki berbagai

macam usaha formal maupun informal.

Salah satu usaha informal di Kota Bandar Lampung adalah tambal ban di mana
usaha tersebut merupakan usaha yang banyak ditemukan di Kecamatan Panjang.
Tambal ban juga merupakan suata usaha informal yang termasuk dalam bagian

Pedagang Kaki Lima (PKL) bersifat jasa (C. Supartomo dan Edi Rusdianto,

2001). Kecamatan Panjang adalah sebuah{kecamatan|di|Kota Bandar Lampung

Lampung||Indonesia| Kecamatan ini dilalui oleh|Jalan Raya Lampung-Bakauheni

yang merupakan bagian dari Jalan Lintas Sumatera. Sehingga bagi pengunjung

yang datang dari Pulau Jawa dapat menuju|Lampung|atau kota lainnya melalui

kecamatan ini. Selain itu terdapat perusahaan multinasional dan pelabuhan-
pelabuhan yang menjadi akses terpenting yang berdiri di Kecamatan Panjang.

Pelabuhan-pelabuhan tersebut antara lain yaitu :

a.|Pelabuhan Panjang

Merupakan pelabuhan Internasional dan terbesar di|Lampung

b. Pelabuhan Srengsem

Merupakan pelabuhan untuk lalu lintas batu bara dari|Sumatera Selatan|ke|Jawa

Para pemilik usaha tambal ban menyadari bahwa membuka usaha di daerah yang
sangat strategis tersebut sebagai mata pencaharian, karena begitu banyak
kendaraan yang melintasi di daerah tersebut dan usaha tambal ban tersebut sangat
membantu masyarakat dengan jasa menambal ban dan mengisi angin pada ban
kendaraan masyarakat. Berikut ini tabel Jumlah kendaraan bermotor di

Kecamatan Panjang:
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Tabel 2. Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan dan
Desa/KelurahanDi Kecamatan Panjang Tahun 2014

No Mobil . Mobil ~ Mobil  Sepeda
Kelurahan Bus Truk Mikrolet 50 4 Dinas  Motor Jumlah
1 Srengsem - 22 21 24 1 123 191
Panjang
2 Selatan 16 20 35 4 245 320
3 Panjang Utara 4 19 24 39 - 250 336
4 Pidada - 20 18 32 3 153 226
Karang
5 Maritim 2 8 16 21 1 131 179
6 Way Lunik - 52 10 21 - 115 298
7 Ketapang - 18 9 16 - 87 130
Ketapang i i
8 Kuala 13 7 19 73 112
Jumlah 6 268 125 207 9 1177 1792

Sumber: BPS Kota Bandar Lampung, 2015

Distribusi kendaraan bermotor di Kecamatan Panjang didominasi oleh sepeda
motor sebanyak 1.177 unit atau 65,68%. Diikuti oleh truk sebanyak 14,96% atau
268 unit. Sedangkan bus atau minibus menempati urutan terakhir sebanyak 0,33%
atau berjumlah 6 unit. Jumlah kendaraan mikrolet di Kecamatan Panjang
mencapai 125 unit atau 7,58%. Kemudian mobil pribadi yang terdapat di
Kecamatan Panjang ada sebanyak 207 unit atau 11,55%. Selain dari distribusi
kendaraan kecamatan Panjang usaha tambal ban juga bisa memiliki konsumen
berasal dari kendaraan yang melintas di jalan-jalan daerah Kecamatan Panjang.
Berikut ini tabel nama-nama jalan di Kecamatan Panjang dan jumlah usaha

tambal ban:



Tabel 3. Jumlah Usaha Tambal Ban yang tersebar di Kecamatan Panjang Tahun

2016
No. Lokasi Tambal Ban Jumlah Usaha
1 Jalan Yos Sudarso 20
2 Jalan Soekarno-Hatta 30
3 Jalan KH.Agus Anang 1
4 Jalan KI.Moch. Salim 1
Total Keseluruhan 52

Sumber: Hasil Survey, Data Diolah, 2016

Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa dari seluruh jumlah usaha tambal ban di
Kecamatan Panjang, jumlah usaha tambal ban terbanyak berada di Jalan
Soekarno-Hatta sebanyak 30 usaha tambal ban. Dikarenakan jalan tersebut
merupakan Jalan Lintas Sumatera yang banyak dilalui kendaraan, baik yang
beroda dua, empat ataupun lebih. Kecamatan Panjang memiliki posisi yang
strategis yang dilalui banyak kendaraan. Biasanya kendaraan-kendaaan tesebut
bertujuan ke Pelabuhan Bakauheni dan ke Kabupaten Lampung Selatan. Di Jalan
Yos Sudarso terdapat 20 usaha tambal ban, dikarenakan jalan tersebut merupakan
jalan yang banyak dilalui kendaraan dengan tujuan ke Pelabuhan Panjang maupun
dengan tujuan ke permukiman warga Kecamatan Panjang. Sedangkan di Jalan
KH. Agus Anang dan KI. Moch Salim hanya terdapat 1 usaha di masing-masing
kedua jalan tersebut. Hal tersebut dikarenakan kedua jalan tersebut berada di
permukiman warga dan pergudangan yang hanya dilewati oleh warga setempat

saja.

Menurut Manurung (2007), dalam membangun sebuah bisnis dibutuhkan sebuah
dana atau dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan berkembang
tanpa di dukung dengan modal. Sehingga modal dapat dikatakan jadi jantungnya

bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya modal dengan dana sendiri memberikan



arti bahwa dana tersebut dipersiapkan oleh pembisnis yang bersangkutan. Modal
juga bisa dilakukan dengan investasi. Kaitannya modal kerja dengan pendapatan
bahwa modal kerja berpengaruh signifikan positif terhadap pendapatan usaha
pedagang. Artinya semakin besar atau meningkatnya modal yang dimiliki maka
pendapatan yang diperoleh akan semakin meningkat dan sebaliknya jika modal
yang dimiliki kecil atau menurun maka pendapatan yang diperoleh pun akan

menurun (Sasetyowati dan Susanti, 2012:11)

Menurut Nicholson (2001), analisis jam kerja merupakan bagian dari teori
ekonomi mikro, khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang
kesediaan individu untuk bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau
tidak bekerja dengan konsekuensi mengorbankan penghasilan yang seharusnya
didapatkan. Kesediaan tenaga kerja untuk bekerja dengan jam kerja panjang atau

pendek adalah merupakan keputusan individu.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang yaitu jumlah jam
kerja. Secara umum jam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan
untuk bekerja. Disamping itu, jam kerja adalah jangka waktu yang dinyatakan
dalam jam yang digunakan untuk bekerja. Dengan demikian dapat diasumsikan
bahwa semakin banyak jam kerja yang digunakan berarti pekerjaan yang
dilakukan semakin produktif. Dalam hal ini, apabila jam kerja seseorang semakin
cepat dalam menyelesaikan tugasnya, maka semakin sedikit waktu yang
diperlukan untuk bekerja, dengan sedikitnya waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugasnya berarti dapat mengambil pekerjaan lain atau

menyelesaikan tugas yang lain, sehingga apabila waktu yang dicurahkan untuk



bekerja semakin banyak, maka penghasilan yang diperoleh pun semakin banyak

(Mantra, 2003:225)

Menurut Manulang (2001:15), lama usaha sangat berpengaruh positif terhadap
tingkat keuntungan yaitu lamanya seseorang dalam menggeluti usaha yang
dijalaninya. Ada suatu asumsi bahwa semakin lama seseorang menjalankan
usahanya maka akan semakin berpengalaman orang tersebut. Sedangkan
pengalaman kerja itu sendiri merupakan proses pembentukan pengetahuan atau
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan dalam

pelaksanaan tugas pekerjaan.

Lama usaha merupakan lamanya pedagang menjalankan usaha perdagangannya
saat ini. Lamanya usaha yang dijalani oleh pedagang, dapat menimbulkan
pengalaman yang dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah
laku (Firdausa, 2012). Pengalaman kerja seorang pelaku bisnis akan
mempengaruhi produktivitas (kemampuan atau keahliannya). Menurut
Damayanti (2011) semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan
makin meningkatkan pengetahuan tentang selera atau perilaku konsumen.
Keterampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula relasi
bisnis maupun pelanggan yang berhasil dijaring. Oleh karena itu, pedagang

akan memiliki kesempatan untuk meningkatkan pendapatan.

Selain modal kerja, lama usaha, dan jam kerja, tingkat pendidikan juga sangat
berpengaruh bagi seseorang dalam menjalankan usaha. Asumsi dasar teori human
capital bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilan melalui peningkatan

pendidikan, setiap tambahan satu tahun sekolah berarti disatu pihak meningkatkan



kemampuan kerja dan tingkat penghasilan seseorang (Aini Fitria, 2014:4). Namun
para pemilik usaha tambal ban di Kecamatan Panjang memiliki tingkat riwayat
pendidikan yang berbeda-beda, dengan demikian tingkat pendidikan dijadikan
sebagai variabel pada penelitian ini untuk dibuktikan apakah tingkat pendidikan
juga berpengaruh terhadap pendapatan pemilik usaha tambal ban di Kecamatan

Panjang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ditarik masalah untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan sektor informal dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Tambal Ban di Kecamatan Panjang

Kota Bandar Lampung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap pendapatan Tambal Ban?
2. Bagaimana pengaruh jam kerja terhadap pendapatan Tambal Ban di
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung?
3. Bagaimana pengaruh lama usaha terhadap pendapatan Tambal Ban di
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung?
4. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan Tambal Ban

di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung?
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C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap pendapatan Tambal Ban
di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung

2. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan Tambal Ban di
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung

3. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan Tambal Ban
di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung

4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap pendapatan Tambal Ban

di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan Tambal Ban khususnya di
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

2. Sebagai masukan bagi pemerintah khususnya pemerintah Bandar Lampung
dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan pada sektor informal

khususnya Tambal Ban.



11

E. Kerangka Pemikiran

Didalam perkembangan sektor informal merupakan sektor yang diandalkan
dalam penanggulangan pengangguran dimana tenaga kerja yang terserap di sektor
ini semakin meningkat dari tahun ke tahun. Namun peningkatan tersebut tidak
sejalan dengan fenomena pendapatan sektor informal jika dibandingkan dengan
usaha sektor formal. Dimana terdapat kesenjangan usaha antara sektor formal dan

informal, salah satunya adalah tingkat pendapatan.

Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel bebas
dan variabel terikat. Dengan demikian maka kerangka pemikiran peneliti dalam
penelitian ini adalah Pendapatan Tambal Ban (sebagai variabel terikat) yang
dipengaruhi oleh Modal Usaha, Jam kerja, dan Lama usaha (sebagai variabel
bebas). Faktor modal kerja masuk kedalam penelitian ini karena secara teoritis
modal kerja mempengaruhi pendapatan usaha. Peningkatan dalam modal kerja
akan mempengaruhi peningkatan jumlah barang atau produk yang
diperdagangkan sehingga akan meningkatkan pendapatan. Faktor jam kerja masuk
dalam penelitian ini karena secara teoritis jam kerja mempengaruhi pendapatan
usaha. Semakin tinggi jam kerja yang kita berikan untuk membuka usaha maka
probabilitas omset yang diterima usaha tambal ban akan semakin tinggi maka
kesejahteraan tambal ban akan semakin terpelihara dan dapat memenuhi

kebutuhan keluarga tambal ban tersebut

Faktor lama berusaha secara teoritis dalam buku tidak ada yang membahas bahwa
lama berusaha merupakan fungsi dari pendapatan. Namun dalam aktivitas sektor

informal dengan semakin berpengalamannya seorang pedagang, maka semakin
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bisa meningkatkan pendapatan usaha.Pendidikan merupakan salah satu faktor
yang penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan tidak saja
menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkakan keterampilan bekerja.
Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja lebih tinggi
sehingga memungkinkan mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi juga (Heni

Rahayu,2015:7-9)

Dalam kerangka pemikiran di mana terdapat hubungan antara modal kerja, jumlah
jam kerja, lama usaha dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan. Hal ini dapat

dilihat pada kerangka pemikiran di bawah ini:

MODAL
USAHA

JAM KERJA PENDAPATAN

USAHA TAMBAL
BAN

LAMA
USAHA

TINGKAT
PENDIDIKAN

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

F. Hipotesis

Dari tinjauan teori dan penelitian terdahulu di atas disusunlah beberapa hipotesis
sementara, yaitu:
1. Diduga modal kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan Tambal Ban

di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.



13

2. Diduga jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan Tambal Ban di
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

3. Diduga lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan Tambal Ban di
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

4. Diduga tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan Tambal

Ban di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari :

BAB | : Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan sistematika
penulisan.

BAB Il : Tinjauan pustaka berisi landasan teori, tujuan teoritis, dam tujuan

empiris yang relevan dalam penulisan penelitian ini.

BAB Il : Metode penelitian yang terdiri dari tahapan penelitian, sumber data,

batasan perubah variabel dan metode analisis.

BAB IV : Hasil dan pembahasan yang memuat hasil olah data serta pembahasan
dari hasil hitung statistik.

BAB V : Kesimpulan dan saran, yang memuat kesimpulan dari seluruh kegiatan
penelitian serta saran untuk pengembangan hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis

1. Teori Produksi

Teori produksi merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya seorang
pengusaha atau produsen, dalam teknologi tertentu memilih dan
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan
sejumlah produksi tertentu, seefisien mungkin (Suherman, 2000). Produksi adalah
suatu proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai barang tersebut
bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang digunakan dalam
proses produksi sangatlah penting agar proses produksi yang dilaksanakan dapat
efisien dan hasil produksi yang didapat menjadi optimal.

Setiap faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian adalah dimiliki oleh
seseorang. Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada pengusaha dan
sebagai balas jasanya mereka akan memperoleh pendapatan. Tenaga kerja
mendapat gaji dan upah, tanah memperoleh sewa, modal memperoleh bunga dan
keahlian keusahawanan memperoleh keuntungan. Pendapatan yang diperoleh
masing-masing jenis faktor produksi tersebut tergantung kepada harga dan jumlah
masing-masing faktor produksi yang digunakan. Jumlah pendapatan yang

diperoleh berbagai faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu
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barang adalah sama dengan harga dari barang tersebut (Sukirno, 2002).

Produksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai guna
suatu barang yang dapat diartikan juga sebagai upaya untuk mengubah input
menjadi output. Kegiatan produksi menjamin kelangsungan hidup masyarakat.
Produksi tidak mungkin bisa berjalan dengan baik bila tidak ada bahan yang
memungkinkan untuk dilakukan produksi itu sendiri, untuk melakukan proses
produksi memerlukan tenaga manusia, sumber — sumber daya alam, modal, serta
keahlian.

Teori produksi menggambarkan tentang hubungan antara tingkat produksi suatu
barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan berbagai
tingkat produksi barang tersebut. Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau

aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa bahan baku.

2. Fungsi Produksi

Menurut Sadono Sukirno (2002), fungsi produksi adalah kaitan

diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakan. Faktorfaktor
produksi dikenal sebagai input dan jumlah produksi sebagai output.

Fungsi produksi dinyatakan dalam bentuk rumus sebagai berikut :

Q=T (K, L R T ) oot

Dimana :

K adalah jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja, R adalah

kekayaan alam dan T adalah tingkat teknologi yang digunakan.

Selanjutnya Soekartawi (1990) mengatakan bahwa fungsi produksi

adalah hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan () dengan variabel
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yang menjelaskan (X). Variabel yang dijelaskan berupa output dan variabel yang
menjelaskan berupa input. Bentuk matematisnya sebagai berikut :

Y = (XL, X2, o X o X)) e

Dimana :

Y adalah produk atau variabel yang dipengaruhi oleh X, dan X adalah faktor
produksi yang mempengaruhi Y.

Fungsi produksi Cobb-Douglas

Soekartawi (1990), mengatakan bahwa fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel,dimana variabel yang satu
disebut variabel dependent yang dijelaskan (YY) dan yang lain disebut dengan
variabel independent yang menjelaskan (X), yang secara matematis persamaan
Cobb-Douglas dapat ditulis sebagai berikut :

Y = aX1B1, aXar2, aX282, ..., @XIBN «onnttiete it

Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan di atas, maka persamaan
tersebut diubah menjadi bentuk linear berganda, dengan cara melogaritmakan
persamaan di atas. Sehingga persamaan di atas menjadi :

Log Y = Log a + b1 LogX1+ b2 LogX2 + b3 Log X3 + ba LogXs + bs LogXs + Et
Karena penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan diubah
bentuk fungsinya menjadi fungsi linear, maka ada beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi sebelum seseorang menggunakan fungsi Cobb-Douglas.
Persyaratan ini antara lain adalah sebagai berikut :

1. Tidak ada pengamatan variabel penjelas (X) yang sama dengan nol, sebab

logaritma dari nol adalah bilangan yang besarnya tidak diketahui (infinite).
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2. Dalam fungsi produksi diasumsikan tidak terdapat perbedaan teknologi pada

setiap pengamatan (non-neutral difference in the respective technologies),

dalam arti kalau fungsi produksi Cobb Douglas yang dipakai sebagai model dalam

suatu pengamatan dan bila diperlukan analisis yang memerlukan lebih dari satu

model, maka perbedaan modeltersebut terletak pada intercept dan bukan pada

kemiringan garis (slope) model tersebut.

3. Tiap variabel X adalah perfect competation.

4. Perbedaan lokasi pada fungsi produksi seperti iklim sudah tercakup pada
faktor kesalahan.

5. Hanya terdapat satu variabel yang dijelaskan ().

3. Teori Pendapatan

Menurut Sukirno (2006:47), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima
oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik

harian,mingguan, bulanan atau tahunan. Ada beberapa klasifikasi pendapatan

yaitu:

a) Pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa
memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara.

b) Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus
dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap
dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.

c) Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa- jasa yang

diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun
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Menurut Munandar (2006), pengertian pendapatan adalah suatu pertambahan
asset yang mengakibatkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena
pertambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula merupakan pertambahan
asset yang disebabkan karena bertambahnya liabilities. Pendapatan sangat
berpengaruh bagi kelangsungan hidup perusahaan, semakin besar pendapatan
yang diperoleh maka semakin besar kemapuan perusahaan untuk membiayai
segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan.
Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan yang
menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah
tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan Nordhaus, 2002).
Menurut Sukirno (2006:50), pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara yaitu :
1. Cara Pengeluaran. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan
nilai pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa.
2. Cara Produksi. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai
barang dan jasa yang dihasilkan.
3. Cara Pendapatan. Dalam penghitungan ini pendapatan diperoleh dengan
cara menjumlahkan selurun pendapatan yang diterima.
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan
maupun natura. Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang warga
masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang
dimilikinya pada sektor produksi. Sektor produksi ini membeli faktor-faktor.
Menurut Sukirno (2006:76) permintaan seseorang akan suatu barang ditentukan
oleh banyak faktor. Di antara beberapa faktor tesebut yang paling penting yaitu

sebagai berikut.
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a. Harga barang itu sendiri.

b. Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut.
c. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat.
d. Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat.

e. Citra rasa masyarakat.

f. Jumlah penduduk.

g. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Dalam penelitian ini pendapatan yang dimaksud adalah total penerimaan. Total
penerimaan adalah jumlah total yang diterima oleh perusahaan dari penjualan
produknya. Oleh karena itu, total penerimaan (TR) sama dengan harga per unit (P)
dikali kuantitas barang (Q) yang terjual (Case dan Fair, 2007:205).

Jenis-Jenis Pendapatan menurut Raharja (1999:267), jenis pendapatan dibagi

dalam dua bentuk, yaitu sebagai berikut.

a. Pendapatan ekonomi

Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat digunakan oleh keluarga
dalam suatu periode tertentu untuk membelanjakan diri tanpa mengurangi atau
menambah asset netto (net asset), termasuk dalam pendapatan ekonomi termasuk
upah gaji, pendapatan bunga deposito, penghasilan transfer dari pemerintah, dan
lain-lain.

b. Pendapatan uang

Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diterima keluarga pada periode
tertentu sebagai balas jasa atau faktor produksi yang diberikan karena tidak
memperhitungkan pendapatan bahkan kas (non kas), terutama penghasilan

transfer cakupannya lebih sempit dari pendapatan ekonomi.



Macam pendapatan menurut perolehannya :

a. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi
pengeluaran dan biaya lain

b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi

pengeluaran dan biaya lain.

Faktor yang mempengaruhi pendapatan menurut Swasta (2000 :201) terdapat

20

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari kegiatan penjualan antara lain :

1. Kondisi dan kemampuan pedagang

Transaksi jual beli melibatkan pihak pedagang dan pembeli. Pihak pedagang
harus dapat meyakinkan pembeli agar dapat mencapai sasaran penjualan yang
diharapkan dan sekaligus mendapatkan pendapatan yang diinginkan.

2. Kondisi pasar

Pasar sebagai kelompok pembeli barang dan jasa meliputi baik tidaknya keadaan
pasar tersebut, jenis pasar, kelompok pembeli, frekuensi pembeli, dan selera
pembeli.

3. Modal

Setiap usaha membutuhkan untuk operasional usaha yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan penjualan semakin banyak
produk yang dijual berakibat pada kenaikan keuntungan. Untuk meningkatkan
produk yang dijual suatu usaha harus membeli jumah barang dagangan dalam
jumlah besar. Untuk itu dibutunkan tambahan modal untuk membeli barang
dagangan atau membayar biaya operasional agar tujuan pewirausaha

meningkatkan keuntungan dapat tercapai sehingga pendapatan dapat meningkat.
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4. Kondisi organisasi perusahaan.

Semakin besar suatu perusahaan akan memiliki bagian penjualan yang semakin
kompleks untuk memperoleh keuntungan yang semakin besar dari pada usaha
kecil.

5. Faktor lain produk.

Faktor lain yang mempengaruhi usaha yaitu periklanan dan kemasan.

4. Sektor Informal

Menurut Todaro (2006) para pekerja yang menciptakan sendiri lapangan kerjanya
di sektor informal baisanya tidak memiliki pendidikan formal. Pada umumnya
mereka tidak mempunyai keterampilan khusus dan sangat kekurangan modal
kerja. Oleh sebab itu, produktifitas dan pendapatan mereka cenderung lebih
rendah daripada kegiatan-kegiatan bisnis yang ada di sektor formal. Selain itu,
mereka yang berada di sektor informal, juga tidak memiliki jaminan keselamatan
kerja dan fasilitas- fasilitas kesejahteraan seperti yang dinikmati tenaga kerja pada

sektor formal, misalnya tunjangan keselamatan kerja dan dana pensiun.

Menurut Breman (dalam Manning, Eds.1991: 139) bahwa sektor informal
merupakan suatu istilah yang mencakup dalam istilah “usaha sendiri’, merupakan
jenis kesempatan Kkerja yang kurang terorganisir, sulit di cacah, sering dilupakan
dalam sensus resmi, persyaratan kerjanya jarang dijangkau oleh aturan hukum.

Mereka adalah kumpulan pedagang, pekerja yang tidak terikat dan tidak terampil,
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serta golongan-golongan lain dengan pendapatan rendah dan tidak tetap, hidupnya

serba susah dan semi kriminal dalam batas-batas perekonomian kota.

Kemudian menurut Hart ( dalam Manning, Eds. 1991: 76) mereka yang terlibat
dalam sektor informal pada umumnya miskin, kebanyakan dalam usia kerja utama
(prime age), bependidikan rendah, upah yang diterima di bawah upah minimum,
modal usaha rendah, serta sektor ini memberikan kemungkinan untuk mobilitas

vertikal.

Istilah sektor informal biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan
ekonomi yang berskala kecil. Namun, menurut Safaria,dkk (2003: 4) kalangan
akademisi masin memperdebatkan teori dan konsep mengenai sektor informal ini.
Ada yang menganggap bahwa sektor informal muncul karena terbatasnya
kapasitas industri-industri formal dalam menyerap tenaga kerja yang ada,
sehingga terdapat kecenderungan bahwa sektor informal ini muncul di pinggiran
kota besar. Sebagian yang lain menganggap bahwa sektor informal ini sudah lama
ada. Ini adalah pandangan dari perspektif yang “dualistik”, yang melihat sektor
“informal” dan “formal” sebagai dikotomi antara model ekonomi tradisional dan

modern.

Menurut Safaria, dkk (2003:6) sektor informal dipandang sebagai kekuatan yang
semakin signifikan bagi perekonomian lokal dan global, seperti yang dicantumkan
dalam pernyataan visi WIEGO (Woman In Informal Employment Globalizing and
Organizing) yaitu mayoritas pekerja di dunia kini bekerja di sektor informal dan
proporsinya terus membengkak sebagai dampak dari globalisasi: mobilitas capital,

restrukturisasi produksi barang dan jasa, dan deregulasi pasar tenaga kerja
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mendorong semakin banyak pekerja ke sektor informal. Menurut 1LO
(Internasional Labour organization) dalam Yustika (2000:193) yang dimaksud
sektor informal adalah aktivitas-aktivitas ekonomi yang antara lain ditandai
dengan mudah untuk dimasuki, bersandar pada sumber daya lokal, usaha milik
sendiri, operasinya dalam skala kecil, padat karya dan teknologinya bersifat
adaptif, ketrampilan diperoleh dari luar sistem sekolah formal, dan tidak terkena

langsung oleh regulasi dan pasarnya bersifat kompetitif.

Menurut Breman ( dalam Manning, Eds. 1991:142) sektor informal memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: padat karya, tingkat produktivitas yang rendah, pelanggan
yang sedikit dan biasanya miskin, tingkat pendidikan formal yang rendah,
penggunaan teknologi menengah, sebagian besar pekerja keluarga dan pemilik
usaha oleh keluarga, gampangnya keluar masuk usaha, serta kurangnya dukungan
dan pengakuan pemerintah.

Jenis-jenis Sektor Informal menurut Hart (dalam Manning, Eds.1991: 79) ada dua
macam kesempatan memperoleh penghasilan yang informal, antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Kesempatan memperoleh penghasilan yang sah, meliputi:

1. Kegiatan-kegiatan primer dan sekunder, pertanian, perkebunan yang
berorientasi pasar, kontraktor bangunan, pengrajin usaha sendiri dan lain-
lain.

2. Usaha tersier dengan modal yang relatif besar, perumahan, transportasi,
usaha-usaha untuk kepentingan umum, kegiatan sewa-menyewa dan lain-

lain.
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3. Distribusi kecil-kecilan seperti pedagang kaki lima, pedagang pasar,
pedagang kelontong, pedagang asongan dan lain-lain.

4. Transaksi pribadi seperti pinjam-meminjam, pengemis.

5. Jasa yang lain seperti pengamen, penyemir sepatu, tukang cukur,
pembuang sampah dan lain-lain.

b. Kesempatan memperoleh penghasilan yang tidak sah, meliputi:

1. Jasa : kegiatan dan perdagangan gelap pada umumnya: penadah barang-
barang curian, lintah darat, perdagangan obat bius, penyelundupan,
pelacuran dan lain-lain.

2. Transaksi : pencurian kecil (pencopetan), pencurian besar (perampokan

bersenjata), pemalsuan uang, perjudian dan lain-lain.

5. Modal Usaha

Modal perusahaan merupakan biaya tetap. Semakin besar modal perusahaan maka
peluang memasuki industri semakin besar. Untuk memperoleh keuntungan
perusahaan akan memproduksi dalam kapasitas yang besar (Kurniati, 2010:153).
Modal juga bisa dilakukan dengan investasi. Investasi dapat diartikan sebagai
pengeluaran atau pembelanjaan penanaman-penanaman modal atau perusahaan
untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi
untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang

tersedia dalam perekonomian(Sukirno, 2006:121).

Dari beberapa pengertian modal diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
modal ini bersifat kuantitatif karena modal tersebut digunakan untuk membeli

barang dagangan, pembiayaan upah dan pembiayaan operasional lainnya yang
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berlangsung terus-menerus dalam kegiatan jual beli yang diharapkan akan
meningkatkan pendapatan. Bagi pengembang usaha kecil, masalah modal
merupakan kendala terbesar. Ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan usaha
kecil untuk mendapatkan pembiayaan untuk modal dasar maupun langkah-
langkah pengembangan usahanya, yaitu: melalui kredit perbankan, modal ventura,
pinjaman dari dana penyisihan sebagian laba BUMN, hibah dan jenis-jenis
pembiayaan lainnya (Anoraga dan Sudantoko, 2002:228).

Menurut Sukirno (2006:122) ada 2 macam modal awal yaitu :

1. Modal tetap merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi
yang tidak habis dalam satu proses produksi tersebut. Modal tidak
bergerak dapat meliputi tanah, bangunan, peralatan dan mesin-mesin.

2. Modal tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi dan habis dalam satu kali proses produksi tersebut.

Menurut Manurung (2007), dalam membangun sebuah bisnis dibutuhkan sebuah
dana atau dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun tidak akan berkembang
tanpa di dukung dengan modal. Sehingga modal dapat dikatakan jadi jantungnya
bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya modal dengan dana sendiri memberikan
arti bahwa dana tersebut dipersiapkan oleh pembisnis yang bersangkutan. Modal
juga akan digunakan sebagai biaya dalam pembelian suatu sumber-sumber
produksi yang dikatakan sebagai biaya usaha. Biaya usaha ini biasanya
diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap
(variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan
terus dikeluarkan walaupun barang yang dijual banyak atau sedikit. Biaya variabel

(VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh barang yang dijual,
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contohnya biaya untuk tenaga Kkerja. Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya

tetap (FC) dan biaya variabel (VC), maka TC = FC + VC.

Dari beberapa pengertian modal di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
modal ini bersifat kuantitatif karena modal tersebut digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan seperti pembiayaan bahan baku, pembiayaan bahan penolong,
pembiayaan upah dan pembiayaan operasional lainnya yang berlangsung terus
menerus dalam kegiatan perusahaan yang diharapkan akan meningkatkan
pendapatan.

Menurut Gitosudarmo (2002:36), faktor- faktor yang mempengaruhi modal kerja

sebagai berikut:

a. Volume penjualan, yaitu faktor yang paling utama karena perusahaan
memerlukan modal kerja untuk menjalankan aktivitasnya dimana puncak dari
aktivitasnya itu tinggi penjualan.

b. Beberapa kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

c. Pengaruh musim, dengan adanya pergantian musim, akan dapat
mempengaruhi besar kecilnya tingkat penjualan, dan fluktuasi tingkat
penjualan akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja.

d. Kemajuan teknologi, dengan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi
proses produksi menjadi lebih cepat, sehingga akan mengurangi besar

kecilnya kebutuhan modal kerja.
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6. Jam kerja

Secara umum jam kerja dapat diartikan sebagai waktu yang dicurahkan untuk
bekerja. Disamping itu, jam kerja adalah jangka waktu yang dinyatakan dalam
jam yang digunakan untuk bekerja. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa
semakin banyak jam kerja yang digunakan berarti pekerjaan yang dilakukan
semakin produktif. Dalam hal ini, apabila jam kerja seseorang semakin cepat
dalam menyelesaikan tugasnya, maka semakin sedikit waktu yang diperlukan
untuk bekerja, dengan sedikitnya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugasnya berarti dapat mengambil pekerjaan lain atau menyelesaikan tugas yang
lain, sehingga apabila waktu yang dicurahkan untuk bekerja semakin banyak,

maka penghasilan yang diperoleh pun semakin banyak (Mantra, 2003:225)

Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya pada
teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja
dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi
mengorbankan penghasilan yang seharusnya didapatkan. Kesediaan tenaga kerja
untuk bekerja dengan jam kerja panjang atau pendek adalah merupakan keputusan
individu (Nicholson,2001:21). Cara umum lainnya bagi orang-orang untuk
memanfaatkan waktunya adalah dengan cara bekerja. Oleh karena itu dapat
digolongkan pekerjaan itu menjadi pekerjaan yang tidak mendapatkan nafkah
dengan pekerjaan mendapatkan nafkah (gaji). Jam kerja pedagang pasar seni atau
jam buka kios mempengaruhi jumlah tamu yang terlayani karena pembeli tidak

pasti jam kedatangannya (Nama Artawa, 2012:54).
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Teori alokasi waktu kerja didasarkan pada teori utilitas yaitu bekerja atau tidak
bekerja untuk menikmati waktu luangnya. Bekerja berarti akan menghasilkan
upah yang selanjutnya akan meningkatkan pendapatan. meningkatnya pendapatan
dapat digunakan untuk membeli barang-barang konsumsi yang dapat memberikan
kepuasan. Dalam pendekatan mikro, tingkat upah memiliki peran langsung
dengan jam kerja yang ditawarkan, pada kebanyakan pekerja, upah merupakan
suatu motivasi dasar yang mendorong seseorang untuk bekerja. Hubungan antara
upah dengan jam kerja adalah positif, dimana pada saat jam kerja yang ditawarkan
semakin tinggi, maka upah yang diterima juga semakin tinggi. Jam kerja

berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang (Riningsih, 2005:52).

7. Lama Berusaha

Faktor lama berusaha bisa juga di katakan dengan pengalaman. Faktor ini secara
teoritis dalam buku, tidak ada yang membahas bahwa pengalaman merupakan
fungsi dari pendapatan. Namun, dalam aktivitas sektor informal dengan semakin
berpengalamannya seorang penjual, maka semakin bisa meningkatkan pendapatan
atau keuntungan usaha. Pengalaman dan lamanya berusaha akan memberikan
pelajaran yang berarti dalam menyikapi situasi pasar dan perkembangan ekonomi
saat ini. Pengalaman dan lama berusaha akan memberikan kontribusi yang berarti
bagi usaha informal dalam menjalankan kegiatan usaha jika dibandingkan kepada
usaha informal yang masih pemula. Pengambilan keputusan dalam menjalankan
kegiatan usaha demi kelangsungan hidup usaha terfokus pada pengalaman masa

lalu, pengalaman masa lalu akan berguna sebagai tolok ukur dalam mengambil
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sikap ke depan dalam upaya mengembangkan usaha ke arah yang lebih maju dan

berkesinambungan. (Mangung, 2011:37).

Didalam menjalankan suatu usaha, lama usaha memegang peranan penting dalam
proses melakukan usaha perdagangan (Widya Utama, 2012:58). Lamanya suatu
usaha dapat menimbulkan suatu pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat
mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku (Sukirno, 2004:15).
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang
pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya
sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan biaya produksi lebih kecil
daripada penjualan (Firdausa, 2012:24). Semakin lama menekuni bidang usaha
perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera dan perilaku

konsumen serta semak in banyak relasi bisnis dan pelanggan (Asmie, 2008:34).

Lama usaha sangat berpengaruh positif terhadap tingkat keuntungan yaitu
lamanya seseorang dalam menggeluti usaha yang dijalaninya. Ada suatu asumsi
bahwa semakin lama seseorang menjalankan usahanya maka akan semakin
berpengalaman orang tersebut. Sedangkan pengalaman Kkerja itu sendiri
merupakan proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode
suatu pekerjaan karena keterlibatan dalam pelaksanaan tugas pekerjaan

(Manulang, 2001:15).

Cara memperoleh pengalaman kerja menurut Syukur (2001:83)
a. Pendidikan : Berdasarkan pendidikan yang dilaksanakan oleh seseorang,
maka orang tersebut dapat memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak

dari sebelumnya.
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b. Pelaksanaan tugas : Melalui pelaksanaan tugas maka seseorang akan semakin
banyak memperoleh pengalaman.

c. Media informasi : Pemanfaatan berbagai media informasi, akan mendukung
seseorang untuk memperoleh pengalaman kerja.

d. Penataran : Melalui kegiatan penataran dan sejenisnya, maka seseorang akan
memperoleh pengalaman kerja banyak dari orang yang menyampaikan bahan
penataran tersebut.

e. Pergaulan : Melalui pergaulan dalam kehidupan sehari-hari, maka seseorang
akan semakin banyak memperoleh pengalaman kerja untuk diterapkan sesuai
dengan kemampuannya.

f.  Pengamatan : Selama seseorang mengadakan pengamatan terhadap suatu
kegiatan tertentu, maka orang tersebut akan dapat memperoleh pengalaman

kerja yang lebih baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja (Handoko, 2012:241)

a. Latar belakang pribadi mencakup pendidikan, kursus dan bekerja.

b. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan
seseorang.

c. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs), untuk meramalkan tanggung jawab
dan wewenang seseorang.

d. Kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari kemampuan penilaian
dan penganalisaan

e. Keterampilan dan kemampuan tehnik, untuk menilai kemampuan dalam

pelaksanaan aspek — aspek tehnik pekerjaan.
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8. Tingkat Pendidikan

Pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Susetyo, 2005:169).

Tingkat pendidikan adalah taraf kemampuan yang ditentukan dari hasil belajar
dari saat masuk sekolah hingga kelas terakhir yang dicapai seseorang dengan
mengabaikan waktu untuk jenjang di dalam pendidikannya (Zahara Idris,
1986:58). Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
pengembangan sumber daya manusia. Dalam pendidikan sendiri terdapat tiga
jenis pendidikan yaitu pendidikan formal, informal dan nonformal. Dalam
penelitian ini pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal. Pendidikan
formal adalah pendidikan di sekolah yang teratur, sistematis dan mempunyai

jenjang dibagi dalam kurun waktu tertentu (Zahara Idris, 1994:58).

9. Tambal Ban

Tambal ban merupakan suatu usaha yang menawarkan jasa dalam bidang reparasi
ban,biasanya tambal ban bisa ditemukan di pinggir jalan raya maupun didalam gang
baik secara menetap atau berpindah-pindah. Tambal Ban biasanya memanfaatkan
daerah yang strategis seperti jalan lintas,kawasan industri dan pusat keramaian baik

yang berstatus resmi maupun tidak resmi.
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Aktivitas tambal ban dapat dikategorikan berdasarkan sarana fisik yang di

peruntukan dalam usanya. Sarana fisik tersebut dikelompokan berdasarkan:

a. Jenis barang dan jasa

Kategori aktivitas jasa Tambal Ban berdasarkan jenis jasa yang ditawarkan, yaitu:
1. Tambal ban
2. Cek angin dan isi angin

3. Ganti Ban/ velg

b. Jenis Ruang Usaha

Aktivitas tambal ban menempati ruang yang terdiri dari ruang umum dan ruang
privat. Uraian dari kedua jenis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Ruang Umum, vyaitu Jenis ruang yang dimiliki oleh pemerintah sebagai
ruang yang diperuntukan bagi kepentingan masyarakat luas. Contoh ruang
umum adalah taman kota, trotoar, ruang terbuka, lapangan dan sebagainya.
Termasuk pula fasilitas/ sarana/ yang terdapat di ruang umum seperti halte,
jembatan penyebrangan dan sebagainya.

2. Ruang Privat, yaitu Jenis rung yang dimiliki oleh individu atau kelompok
tertentu, misalnya lahan pribadi yang dimiliki oleh pemilik pertokoan,

perkantoran dan sebagainya.

c. Jenis Sarana Usaha dan Ukuran Ruangnya

Aktivitas Tambal Ban dapat dikelompokan berdasarkan jenis sarana usahanya,

yaitu:
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e Mesin Kompresor
Bentuk aktivitas Tambal Ban yang menggunakan kompresor dibagi atas
dua macam vyaitu kompresor yang besar dan kompresor yang kecil untuk
mengisi tekanan angin ban pada kendaraan yang berbeda ukuran bannya.

e Peralatan tambal ban
Bentuk aktivitas tambal ban yang menggunakan pealatan tambal ban seperti
kunci-kunci pembuka ban dan alat ukuran angin.

e Kios
Bentuk aktivitas Tambal Ban yang menggunakan Kios berupa permanen
maupun semi-permanen. Berdasarkan sarana usaha tersebut maka aktivitas

jasa sektor informal ini digolongkan sebagai aktivitas jasa menetap.

B. Tinjauan Empiris

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang bertemakan tentang prndapatan telah banyak dilakukan oleh para
ahli ekonomi. Penelitian terdahulu bertujuan membandingkan dan memperkuat
atas hasil analisis yang dilakukan yang merujuk dari beberapa studi yang
berkaitan langsung maupun tidak langsung. Berikut penelitian-penelitian

terdahulu:
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Tabel 4. Penelitian Terdahulu

PENULIS Sujarno (2008)
JUDUL Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
PENELITIAN Nelayan Di Kabupaten Langkat

ALAT ANALISIS

Ordinary Least Square

KESIMPULAN

1.Modal Kerja, Tenaga Kerja,Lamanya Waktu melaut,
Pengalaman Dan Jarak Tempuh Melaut Secara Bersama-Sama
Berpengaruh Nyata Terhadap Pendapatan Nelayan Di
Kabupaten Langkat. 2. Modal Kerja Merupakan Faktor Yang
Memberikan Pengaruh Lebih Besar Dibandingkan Dengan 3
Faktor Yang Lain.

PENULIS

Abd. Hamid Mangung Jaya M (2011)

JUDUL
PENELITIAN

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki
Lima di sekitar Pantai Losari Kota Makassar

ALAT ANALISIS

Ordinary Least Square

KESIMPULAN

Secara Simultan, Variabel Modal (X;), alokasi waktu (X,), lama
usaha (X3) dan akses kredit (DX,) berpengaruh secara signifikan
(nyata) terhadap variabel terikat (Y) yaitu pendapatan Pedagang
Kaki Lima. Variabel-variabel bebas yaitu modal (X;), alokasi
waktu (X,), lama usaha (X3;) dan akses kredit (DX,) secara
bersama-sama mampu menjelaskan variasi variabel terikat atau
pendapatan sebesar 89%. Sedangkan sisanya sebesar 11%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam estimasi
model.

PENULIS

Alfin Kurniawan (2012)

JUDUL
PENELITIAN

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan
Pengasin Ikan Di Pesisir Pantai Muncar Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi

ALAT ANALISIS

Ordinary Least Square

KESIMPULAN

Hasll analisis regresi linier berganda secara bersama-sama
menunjukkan bahwa pengaruh perbandingan antara harga jual
ikan asin dengan harga beli ikan mentah mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pendapatan nelayan pengasin ikan,
sedangkan perbandingan antara berat ikan asin dengan berat ikan
mentah, dan percepatan penjualan ikan asin tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pendapatan nelayan pengasin ikan di
pesisir pantai Muncar Kabupaten banyuwangi.
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PENULIS Kusumawardani (2014)
JUDUL Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
PENELITIAN Pedagang Tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar

ALAT ANALISIS

Ordinary Least Square

KESIMPULAN Dari keempat variabel yang digunakan, variabel modal
kerja, jam kerja, dan lama usaha menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang tekstil di Kabupaten Kepulauan Selayar.

PENULIS Zahara Fitria (2015)

JUDUL Analisis faktor faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang

PENELITIAN kaki lima warung makan di jalan Z.A. Pagar Alam Kota Metro

ALAT ANALISIS

Ordinary Least Square

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian melalui uji t-statistik, variabel
modal usaha, lama usaha, dan variasi menu memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan PKL warung makan
di Jalan Z.A.Pagar Alam, Kota Metro. Sedangkan untuk variabel
jumlah jam Kerja tidak memiliki pengaruh yang positif dan tidak
signifikan terhadap pendapatan PKL warung makan di Jalan
Z.A.Pagar Alam, Kota Metro.




1.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah regresi linear berganda untuk
tujuan menghitung dan menganalisa seberapa besar pengarun modal usaha, jam
kerja, lama usaha dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan usaha tambal ban di
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. Jenis penelitian ini dapat digolongkan
sebagai penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguraikan sifat
atau karakteristik dari suatu fenomena tertentu serta menganalisis hubungan-
hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana variabel-

variabel tersebut mempengaruhi variabel lainnya.

Menurut Sugiyono (2002) penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif yaitu
metode yang dapat melihat hubungan antara variabel pada objek yang diteliti lebih
bersifat interaktif yaitu saling mempengaruhi. Jenis penelitian ini dapat diartikan
sebagai penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu dan membuktikan
hubungan sebab-akibat atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-

variabel yang diteliti (Neuman, 2003).
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2. Sumber Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
menggunakan data primer dan data sekunder. Penelitian ini data primer yang
dikumpulkan dengan metode kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi daftar pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang
bisa diharapkan dari responden. Dalam penelitian data sekunder yang dikumpulkan
dengan metode yang digunakan yaitu dengan metode kepustakaan yaitu dilakukan
dengan cara mencari bahan-bahan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), teori dari
buku teks, literatur lain, serta penelitian terdahulu untuk mendukung tujuan

penelitian.

3. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah selurun tambal ban di Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung yang berjumlah 52 usaha tambal ban. Dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus yaitu dengan cara mengambil seluruh jumlah usaha
tambal ban, sehingga jumlah responden keselurunan dalam penelitian ini 52 usaha

tambal ban.
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B. Batasan Variabel

Dalam penelitian ini digunakan lima variabel penelitian, yaitu:

1. Pendapatan usaha ()

Pendapatan merupakan hasil yang diterima dari jumlah seluruh penerimaan selama
satu bulan. Pendapatan tambal ban dalam penelitian ini dinyatakan dengan satuan

rupiah per bulan.

2. Modal (X1)
Modal yang digunakan dalam konteks ini adalah biaya yang digunakan untuk
menyelenggarakan kegiatan produksi sehari-hari yang selalu berputar. Biaya-biaya ini

dinyatakan dalam bentuk rupiah yang dikeluarkan setiap bulannya.

3. Jam Kerja (X2)
Jam kerja merupakan lamanya waktu yang digunakan untu menjalankan yang
dipengaruhi oleh jumlah hasil produksi, dimulai sejak buka sampai usaha jasa tambal

ban tersebut tutup. Jam Kkerja dihitung dalam satuan jam setiap bulan.

4. Lama Usaha (X3)
Lama usaha yaitu lama waktu yang sudah dijalani pedagang dalam menjalankan

usahanya, ditunjukkan dengan satuan tahun.
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5. Tingkat Pendidikan (X4)
Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang dicapai responden seperti
SD, SMP, SMA, Diploma dan Sarjana. Ukuran yang dipakai adalah waktu

pendidikan yang ditempuh dalam tahun.

C. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui faktor (modal usaha, jam kerja, lama usaha dan tingkat
pendidikan) yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan
Panjang Kota Bandar Lampung digunakan analisis regresi berganda dengan

menggunakan persamaan model sebagai berikut (Gujarati, 2000:91):

Yi = Bo+ p1X1 + B2X2+ B3X3 + B4X4 + ei

Keterangan :

Yi = Pendapatan Usaha Tambal Ban (rupiah)
X1 = Modal Usaha (rupiah)

X2 = Jam Kerja (jam)

X3 = Lama Usaha (tahun)

X4 = Tingkat Pendidikan (tahun)

ei = Standar Eror

Bo = Konstanta Regresi

B1, Bo, B3, Ba,= Koefisien Regresi
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D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal
atau tidak, pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Jarque-Bera.
Residual dikatakan memiliki distribusi normal jika Jarque Bera> Chi square, dan
atau probabilitas (p-value) > a=5%
Cara mengukur dengan menggunakan metode Jarque-Bera (JB) menurut Gujarati
(2000:66) adalah:
JB = n§+%

Dimana S melambangkan skewness (tidak simetris/condong) dan K melambangkan
kurtosis (simetris/condong). Di bawah hipotesis nol mengenai normalitas, JB
terdistribusi sebagai sebuah statistik chi-square dengan derajat bebas (df) 2.

Ho : Jarque Bera stat > Chi square, p-value > 5%, residual berdistribusi

dengan normal

Ha : Jarque Bera stat< Chi square, p-value < 5%, residual tidak berdistribusi

dengan normal.
2. Pengujian Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian dari residual model regresi yang digunakan dalam
penelitian tidak homokedastis atau dengan kata lain tidak konstan. Data yang diambil
dari pengamatan satu ke lain atau data yang diambil dari observasi satu ke yang lain

tidak memiliki residual yang konstan atau tetap. Untuk menguji ada tidaknya
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heteroskedastisitas maka dapat digunakan metode White Heteroskedastisitas Test (no
cross term). Uji keberadaan heteroskedastisitas dilakukan dengan menguji residual
hasil estimasi menggunakan metode White Heteroskedastisitas Test (no cross term)
dengan membandingkan nilai Obs*R square dengan nilai Chi-square. Jika Obs*R
square (y? -hitung) >Chi-square (y?>—tabel), berarti terdapat masalah
heteroskedastisitas didalam model. Dan jika Obs*R square (y2-hitung) <Chi-square
(x>—tabel), berarti tidak ada masalah heteroskedastisitas. Dalam hal ini, hipotesis
pendugaan masalah heteroskedastisitas adalah sebagai berikut (Gujarati, 2000:105) :

Ho  :Obs*R square (y?-hitung )>Chi-square (y>-tabel) maka mengalami

masalah heteroskedastisitas.
Ha  :Obs*R square (32 -hitung )<Chi-square (y>-tabel), Model terbebas dari

masalah heteroskedastisitas.

3. Pengujian Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linier yang terjadi diantara variabel-variabel
independen, meskipun terjadinya multikolinearitas tetap menghasilkan estimator yang
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pengujian terhadap gejala multikolinearitas
dapat dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil
estimasi. Jika VIF < 10 maka antara variabel independen tidak terjadi hubungan yang
linier atau tidak ada multikolinearitas. Dalam buku Gujarati (2000:438), cara

menghitung VIF adalah sebagai berikut:



42

1

(1-133)

VIF =

VIF menunjukkan bagaimana varians dari sebuah estimator ditingkatkan oleh
keberadaan multikolinearitas. Seiring dengan r?, mendekati 1, VVIF mendekati tidak
terhingga. Hal tersebut menunjukkan sebagaimana jangkauan kolinearitas meningkat,
varians dari sebuah estimator juga meningkat, dan pada suatu nilai batas dapat
menjadi tidak terhingga.

Ho :VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel bebas

Ha : VIF <10, tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas

E. Uji Hipotesis

1. Uji t Statistik

Uji t statistik melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas secara individual

terhadap variabel terikat (Gujarati, 2000:130). Cara menghitung uji t statistik adalah :

X — Uy _ X — o
t0= — =

X o/Vn

Dimana :
X = rata-rata dari seluruh sampel
Uy = rata-rata x
o = simpangan baku

n = jumlah sampel
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Hipotesis yang digunakan :

Ho : Bi= O variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Ha : Bi=0 variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujiannya adalah:

(1) Jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

(2) Jika t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat.

2. Pengujian Secara Bersama-sama (Uji-F)

Menurut Gujarati (2000:257) bahwa pengujian ini akan memperlihatkan hubungan
atau pengaruh antara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel

dependen. Cara menghitung uji F statistik adalah :

1

Foc(vl,vz): Fow1,v2)

Dimana untuk menentukan nilai F, terlebin dahulu harus diketahui nilai vi dan vz

serta nilai o yaitu tingkat keyakinan sebesar 5% = 0,05.

Hipotesis yang digunakan :

Ho : Bi= 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Ha : Bi#0, artinya secara bersama-samavariabel bebas berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.
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Kriteria pengujiannya adalah:

(1) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha diterima, artinya seluruh
variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

(2) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya seluruh variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

Dengan (dfi= n-1), (df2 = n- k-1)

Dimana : k = Jumlah variabel ; n =Jumlah observasi

F. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar variabel-variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Kisaran nilai koefisien
determinasi (R?) adalah 0 < R? < 1. Model dikatakan semakin baik apabila nilai R?
mendekati 1 atau atau 100%. (Gujarati, 2000:438). Kisaran nilai Koefisien
Determinasi (R?) adalah 0 hingga 1. Semakin besar RZ, maka semakin besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikatnya . Formula untuk mencari nilai R? adalah

sebagai berikut :

2
=3R atan R2=1-3%
SST SST
Keterangan:
2 . . .
R = Koefisien determinansi berganda.
SSR = Sum of Square Regression, atau jumlah kuadrat regresi, yaitu

merupakan total variasi yang dapat dijelaskan oleh garis regresi.
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= Sum of Square Total, atau jumlah kuadrat total, yaitu merupakan total
variasi Y.
= Sum of Square Error, atau jumlah kuadrat error, yaitu merupakan total

variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh garis regresi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh modal usaha, jam kerja, lama usaha

dan tingkat pendidikan diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel modal usaha (X1) mempunyai hasil yang positif dan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung.

Variabel jam kerja (X2) mempunyai hasil yang positif dan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung.

Variabel lama usaha (X3) mempunyai hasil yang positif dan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung.

Variabel tingkat pendidikan (X4) mempunyai hasil yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha tambal ban di Kecamatan Panjang Kota
Bandar Lampung. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pendapatan
yang diperoleh tambal ban di Kecamatan Panjang tidak dipengaruhi oleh

variabel tingkat pendidikan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh dari penelitian ini, maka

peneliti dapat memberikan saran diantaranya sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian, untuk meningkatkan pendapatan maka pengusaha
tambal ban sebaiknya menambah lama usaha dan jam kerja serta meningkatkan
keahlian untuk menangani masalah-masalah pada ban agar dapat bertahan

dengan banyaknya pesaing di persaingan bisnis usaha tambal ban.

2. Bagi Pengusaha tambal ban, hendaknya dalam menjalankan usaha dapat
melihat jenis peluang usaha yang memberikan tambahan pendapatan lebih
banyak dan tidak hanya menekuni pada satu jenis usaha tertentu, misalnya
dengan membuka usaha warung, menjual pulsa, usaha steam motor dan lainnya

yang bisa dijalankan bersama dengan usaha tambal ban.

3. Bagi Pemerintah, hendaknya memperhatikan pengusaha tambal ban yang
berada di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung dengan memberikan
sosialisasi dan kemudahan proses perizinan usaha sehingga menimbulkan

kepastian dalam menjalankan usaha dan meningkatkan pendapatan.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, sehingga diperoleh temuan yang lebih
bervariasi dan lebih baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaha tambal ban (studi kasus di Kecamatan Panjang Kota Bandar
Lampung), misalnya dengan menyertakan variabel lain seperti umur, lokasi
usaha, tenaga kerja dan lainnya yang berpengaruh dalam meningkatkan

pendapatan.
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